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 KATA PENGANTAR
 Puj i syukur kehadirat Al lah Yang Maha Esa, yang telah memberikan karunia berupa wilayah perairan laut Indonesia yang sangat luas dan keanekaragaman hayatinya yang dapat dimanfaatkan baik untuk kemakmuran rakyat maupun untuk objek penel i t ian i lmiah.
 Sebagaimana diketahui, COREMAP yang telah direncanakan berlangsung selama 15 tahun yang terbagi dalam 3 Fase, kini telah memasuki Fase kedua. Pada Fase ini terdapat penambahan beberapa lokasi baru yang pendanaannya dibiayai oleh ADB (Asian Development Bank). Adapun lokasi- lokasi tersebut adalah : Mentawai, Nias, Nias Selatan, Tapanul i Tengah, Batam, Natuna, Lingga dan Bintan.
 Pada tahun 2004 dan 2006 telah di lakukan studi basel ine di delapan lokasi tersebut. Untuk mengetahui kondisi karang terkini maka pada tahun 2007 ini di lakukan monitoring. Kegiatan monitor ing ini bertujuan untuk mengetahui kondisi karang di lokasi tersebut apakah membaik atau t idak. Hasi l monitor ing dapat di jadikan sebagai bahan evaluasi program COREMAP.
 Pada kesempatan ini pula kami mengucapkan ter ima kasih kepada semua pihak yang ter l ibat dalam kegiatan penel i t ian lapangan dan analisa datanya, sehingga buku tentang monitoring kesehatan karang ini dapat tersusun. Kami juga mengharapkan kri t ik dan saran yang membangun demi kesempurnaan buku ini . Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi ki ta semua.
 Jakarta, Desember 2007
 Direktur CRITC-COREMAP II - LIPI
 Prof.Dr.Ir .Kurnaen Sumadiharga, M.Sc
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1
 RINGKASAN EKSEKUTIF
 A. PENDAHULUAN
 COREMAP kini telah memasuki Fase II . Pada Fase ini terdapat penambahan beberapa lokasi baru yang pendanaannya dibiayai oleh ADB (Asian Development Bank). Salah satu lokasi baru i tu adalah Pulau-Pulau Hinako, Kecamatan Sirombu, Kabupaten Nias, yang secara administrat i f masuk ke dalam Propinsi Sumatera Utara. Di Kabupaten Nias Lokasi COREMAP Fase 2 ini menjadi dua, yaitu di pantai utara dan di Pantai barat Pulau Nias. Kedua lokasi ini masing-masing termasuk ke wi layah Kecamatan Lahewa, Kecamatan Sawo dan Kecamatan Sirombu.
 Kabupaten Nias secara geografis berada di Samudera Hindia sehingga perairan di kepulauan ini mempunyai sistem arus dan karakterist ik massa air yang sangat dipengaruhi oleh sistem yang berkembang di Samudera Hindia. Topografi perairannya agak landai hingga sekitar 25-50 m dari pantai, lalu langsung curam baik di sisi Samudera Hindia maupun pada sisi yang menghadap daratan Sumatera.
 Mata pencaharian masyarakat P. Nias umumnya sebagai petani dan nelayan. Namun pekerjaan sebagai petani ( terutama cengkeh dan kelapa) ter l ihat lebih dominan. Kegiatan memelihara binatang pel iharaan, terutama babi juga banyak di jumpai di Nias.
 Studi basel ine ekologi terumbu karang sudah di lakukan pada tahun 2004. Kegiatan di tahun 2007 ini ialah kegiatan monitoring (pemantauan) kesehatan terumbu karang di lokasi transek permanen yang dibuat pada waktu studi basel ine.
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2
 Kegiatan penel i t ian monitor ing di lapangan di lakukan pada Bulan Mei 2007.
 Tujuan penel i t ian ialah untuk melihat apakah terjadi perubahan di lokasi transek permanen, baik untuk tutupan karang, kel impahan megabentos maupun ikan karang.
 Kegiatan lapangan ini mel ibatkan staf CRITC (Coral Reef Information and Training Centre) Jakarta dibantu oleh para penel i t i dan teknisi Pusat Penel i t ian Oseanograf i-LIPI, dan beberapa staf dari daerah setempat yang berasal dari CRITC daerah.
 B. HASIL
 Dari data yang diperoleh di lapangan, kemudian di lakukan analisa data. Hasi l dan pembahasannya adalah sebagai berikut :
 • Dari hasi l LIT dan pengamatan bebas berhasi l di-jumpai 32 jenis karang batu yang termasuk dalam 10 suku.
 • Pengamatan terumbu karang dengan metode LIT yang di lakukan di 6 stasiun di jumpai persentase tutupan karang hidup antara 2,93% - 33,60% den-gan rerata persentase tutupan karang hidup 17,20%.
 • Pertumbuhan baru karang (recruitment) didomi-nasi oleh jenis Acropora sp., Montipora sp. dan Poci l lopora sp. Dengan diameter < 20 cm.
 • Perbedaan persentase tutupan karang dari tahun 2004 ke 2007 ter jadi hanya untuk kategori Karang hidup (LC). Non Acropora (NA) dan pecahan karang (R), sedangkan untuk kategori lainnya t i -dak berbeda secara nyata.
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 • Persentase tutupan pecahan karang (R) pada ta-hun 2004 sebesar 1,73%, sedangkan pada tahun 2005 dan 2006 masing-masing sebesar 15,54%.
 • Kelimpahan karang jamur (CMR) sebesar 286 individu/ha, kima (Giant clam) yang berukuran besar (panjang >20 cm) sebesar 71 individu/ha, kima yang berukuran keci l (panjang < 20 cm) s e b e s a r 9 5 i n d i v i d u / h a , s e r t a t r i p a n g (holothurian) yang berukuran besar (diameter >20) t idak ditemukan sedangkan yang berukuran keci l sebesar 24 individu/ha. Acanthaster planci dan Trochus ni lot icus masing–masing 12 individu/ha.
 • Adanya peningkatan jumlah individu biota megabentos per transeknya dari tahun 2004 ke 2007 terjadi untuk Large Giant clam dan Penci l sea urchin, sedangkan penurunan jumlah individu per transeknya terjadi untuk CMR dan Small Gi-ant clam
 • Dari hasi l Underwater Fish Visual Census (UVC) yang di lakukan di 6 stasiun transek permanen di-catat sebanyak 147 jenis ikan karang yang terma-suk dalam 29 suku.
 • Kelimpahan ikan karang sebesar 26014,29 individu per hektarnya. Jenis Cirrhi labrus sp merupakan jenis ikan karang yang memil ik i kel impahan yang tert inggi yaitu sebesar 5429 individu/ha-nya, di ikuti oleh Cirrhit ichthys falco sebesar 2619 individu dan Hemiglyphidodon plagiometopon sebesar 2000 individu).
 • Kelimpahan seluruh jenis suku yang pal ing t inggi adalah Pomacentridae dengan kel impahan 10652, yang di ikut i dengan suku Labridae sebesar 6681.
 • Kelimpahan beberapa jenis ikan ekonomis penting yang diperoleh dari UVC di lokasi transek
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 p e r m a n e n s e p e r t i P t e r o c a e s i o t r i l i n e a t a ( termasuk kedalam suku Caesionidae) yaitu 476 i n d i v i d u / h a y a n g d i i k u t i d e n g a n j e n i s Choeronodon anchorago dengan kel impahan 190 individu/ha. Selama penel i t ian berlangsung di stasiun transek permanen, ikan Napoleon (Chei l inus undulatus) t idak di jumpai.
 • Tidak adanya perbedaan kel impahan ikan berdasarkan waktu penel i t ian serta t idak adanya interaksi antara waktu dan kelompok ikan menun jukkan bahwa un tuk mas ing-mas ing kelompok ikan, kel impahannya relat i f sama dari tahun 2004, 2005 dan 2007Ikan kepe-kepe Chaetodon vagabundus (suku Chaetodontidae) yang merupakan ikan indikator untuk menilai kesehatan terumbu karang memil ik i kel impahan 38 individu/ha.
 • Faktor f is ik tampaknya mengontrol komunitas karang di daerah ini . Selain posisinya yang berada di lautan terbuka Samudera Hindia, aktiv i tas manusia yang menggunakan bahan peledak dan bahan kimia beracun untuk menangkap ikan tampaknya turut berperan dalam mengontrol komunitas karang batu di daerah ini .
 • Perist iwa gempa bumi yang disusul dengan gelombang tsunami di daerah Aceh dan Nias pada 26 Desember 2004 dan gempa bumi di Nias tanpa tsunami pada Maret 2005 mas ih meninggalkan kerusakan karang di lokasi ini .
 C. SARAN
 Dari pengalaman dan hasi l yang diperoleh selama melakukan penel i t ian di lapangan maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :
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 • Jumlah stasiun yang diambil untuk transek permanen (untuk penel i t ian karang, megabentos dan ikan karang) yang jumlahnya 6 stasiun masih sangatlah terbatas. Hal ini dikarenakan waktu penel i t ian yang sangat terbatas. Untuk i tu sebaiknya jumlah stasiun transek permanen bisa ditambahkan pada penel i t ian selanjutnya.
 • Adanya perist iwa gempa bumi yang disusul dengan gelombang tsunami di daerah Aceh dan Nias pada 26 Desember 2004 dan gempa bumi di Nias tanpa tsunami pada Maret 2005 telah mengakibatkan kerusakan parah pada terumbu karang di lokasi ini. Untuk i tu, peneli t ian kembal i di daerah ini sangatlah penting di lakukan untuk mengetahui kondisi terumbu karang dan potensi pemulihannya setelah kejadian gempa dan tsunami tersebut.
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 BAB I. PENDAHULUAN
 Pulau Nias ter letak di sisi barat Provinsi Sumatera Utara. Setelah adanya pemekaran, Pulau Nias terbagi dalam dua kabupaten yaitu Kabupaten Nias dan Kabupaten Nias Selatan.
 Dalam program COREMAP, yang sudah berjalan di kedua Kabupaten ini , telah di lakukan base l ine studi pada tahun 2004 dan 2007 untuk Kabupaten Nias, dan tahun 2006 untuk Kabupaten Nias Selatan. Di Kabupaten Nias Lokasi COREMAP Fase 2 ini menjadi dua, yaitu di pantai utara Pantai barat Pulau Nias yang mencakup wi layah Ke-camatan Lahewa, Kecamatan Sawo dan Kecamatan Si-rombu.
 Kegiatan kal i ini ialah pemantauan kesehatan karang (monitoring) di lokasi basel ine dengan menggunakan me-tode yang sama. Tujuan pengamatan ialah untuk melihat perubahan kondisi terumbu karang serta biota yang bera-sosiasi dengannya, apakah perubahan yang posit i f atau pe-rubahan yang cenderung menurun dalam hal persentase tutupan karang maupun kel impahan ikan karang.
 A. LATAR BELAKANG
 COREMAP kini telah memasuki Fase II . Pada Fase ini terdapat penambahan beberapa lokasi baru yang pendanaannya dibiayai oleh ADB (Asian Development Bank). Salah satu lokasi baru i tu adalah Pulau-Pulau Hinako, Kecamatan Sirombu, Kabupaten Nias, yang secara administrat i f masuk ke dalam Provinsi Sumatera Utara. Di Kabupaten Nias Lokasi COREMAP Fase 2 ini menjadi dua, yaitu di pantai utara dan di Pantai barat Pulau Nias. Kedua lokasi ini masing
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 -masing termasuk ke wi layah Kecamatan Lahewa dan Sirombu.
 Secara umum ikl im di P. Nias adalah ikl im hujan tropis dengan curah hujan lebih dari 3000 mm per tahun. Kisaran suhu udara adalah sekitar 20 – 32oC dengan kelembaban umumnya di atas 80%. Kondisi ini menyebabkan t ingkat pelapukan relat i f t inggi sehingga perkembangan tanah di P. Nias cukup baik. Solum tanah umumnya tebal (tanah-tanah latosol maupun podsol ik). Karena ketebalan solum tanah yang ada maka sangat sul i t di P. Nias untuk mendapatkan ataupun menemukan adanya singkapan batu. Air tanah di P. Nias umumnya baik, karena l i tologinya terutama berupa batu vulkanik.
 Kabupaten Nias secara geografis berada di Samudera Hindia sehingga perairan di kepulauan ini mempunyai sistem arus dan karakterist ik massa air yang sangat dipengaruhi oleh sistem yang berkembang di Samudera Hindia. Topografi perairannya agak landai hingga sekitar 25-50 m dari pantai, lalu langsung curam baik di sisi Samudera Hindia maupun pada sisi yang menghadap daratan Sumatera.
 Mata pencaharian masyarakat P. Nias umumnya sebagai petani dan nelayan. Namun pekerjaan sebagai petani ( terutama cengkeh dan kelapa) ter l ihat lebih dominan. Kegiatan memelihara binatang pel iharaan, terutama babi juga banyak di jumpai di Nias.
 Di l ihat dari sumberdaya perairannya, Kabupaten Nias memil ik i potensi sumberdaya yang cukup andal bi la dikelola dengan baik. Seir ing dengan berjalannya waktu dan pesatnya pembangunan di segala bidang serta kr is is ekonomi yang berkelanjutan telah memberikan tekanan yang lebih besar terhadap l i n g k u n g a n s e k i t a r n y a , k h u s u s n y a l i n g k u n g a n perairannya.
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 Perubahan kondisi perairan yang diakibatkan oleh perubahan fungsi hutan untuk peruntukan lahan di daratan P. Nias, terutama pada penebangan hutan yang intensif akan mengubah kondisi l ingkungan. Perubahan sekeci l apapun yang terjadi di daratan akan membawa pengaruh yang signif ikan pada kual i tas perairannya. Pengaruhnya disamping ter jadi di daerah tersebut juga akan terdistr ibusi ke daerah lain yang terbawa oleh gerakan massa air melalui sistem arus yang berkembang di daerah ini .
 Perist iwa gempa bumi dan tsunami yang terjadi pada tahun 2004 dan gempa bumi tanpa tsunami 2005 telah berdampak buruk bagi daratan dan daerah pesisir . Terumbu karang juga menunjukkan kerusakan yang cukup parah dengan adanya pengangkatan setinggi 1 – 2 m. Diharapkan data tentang terumbu karang dapat memberikan informasi untuk kepentingan pengelolaan di masa yang akan datang.
 Sebagai lokasi COREMAP, studi basel ine ekologi (ecological basel ine study) sudah di lakukan untuk mendapatkan data dasar ekologi di lokasi tersebut, termasuk kondisi ekosistem terumbu karang, mangrove dan juga kondisi l ingkungannya. Data-data yang diperoleh diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pert imbangan bagi para stakeholder dalam mengelola ekosistem terumbu karang secara lestar i . Selain i tu, di tahun 2007, sesudah di lakukannya studi basel ine, sudah di lakukan monitoring kesehatan terumbu karang di lokasi- lokasi transek permanen di Kabupaten Nias. Tujuannya untuk melihat apakah ada perubahan pada kondisi terumbu karang dalam waktu tertentu (T1), baik perubahan posit i f maupun perubahan negati f . Hasi l pengamatan akan dianal isa dan diuraikan sebab-sebab terjadinya perubahan, dan disaj ikan dalam bentuk grafik maupun tabel.
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 B. TUJUAN PENELITIAN
 Tujuan dari monitoring ekologi ini adalah sebagai berikut :
 • Mendapatkan data ekologi karang dan terumbu karang termasuk ikan karang. Juga data biota bentik lainnya yang memil iki ni lai ekonomis penting dan bisa di jadikan indikator kesehatan terumbu karang, yang hidup di dalamnya, di Kabupaten Nias, khususnya di Kecamatan Sawo dan Kecamatan Tuhamberua, pada kurun waktu tertentu (T1, T2 dan seterusnya)
 • Menganal isa hasi l pengamatan (T1), untuk mengetahui perubahan yang terjadi dan mencari ja lan ke luar untuk mengatas i perubahan-perubahan tersebut.
 C. RUANG LINGKUP PENELITIAN
 Ruang l ingkup monitoring kesehatan terumbu karang ini mel iputi empat tahapan yaitu :
 1. Tahap persiapan, mel iputi kegiatan administrasi, koordinasi dengan t im peneli t ian baik yang berada di Jakarta maupun di daerah setempat, pengadaan dan mob i l i t as pe ra l a tan pene l i t i an se r ta perancangan penel i t ian untuk memperlancar pelaksanaan survey di lapangan. Selain i tu, dalam tahapan ini juga di lakukan persiapan penyediaan peta dasar untuk lokasi penel i t ian yang akan di lakukan.
 2. Tahap pengumpulan data, yang d i lakukan langsung di lapangan yang mel iputi data tentang terumbu karang, bentos dan ikan karang.
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 3. Tahap anal isa data, yang meliput i veri f ikasi data lapangan dan pengolahan data sehingga data lapangan bisa disaj ikan dengan lebih informati f .
 4. Tahap pelaporan, yang meliputi pembuatan laporan sementara dan laporan akhir.
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 BAB II. METODE PENELITIAN
 A. LOKASI PENELITIAN
 Lokasi peneli t ian di lakukan di perairan di bagian Pantai utara pulau Nias yaitu Kecamatan Sawo dan Kecamatan Lahewa. (Gambar 1). Lokasi ini termasuk dalam Kabupaten Nias, provinsi Sumatera Utara.
 Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Kabupaten Nias, Sumatera Utara.
 Dalam penel i t ian ini , sebelum penarikan sampel di lakukan, ter lebih dahulu di tentukan peta sebaran terumbu karang di perairan tersebut berdasarkan peta
 #Y
 #Y#Y
 #Y
 #Y
 #Y
 LAHEWA
 TUHEMBERUA
 ALASA
 NIAL-01
 NIAL-02NIAL-03
 NIAL-04
 NIAL-05
 NIAL-061°25' 1°25'
 1°30' 1°30'
 1°35' 1°35'
 1°40' 1°40'
 97°5'
 97°5'
 97°10'
 97°10'
 97°15'
 97°15'
 97°20'
 97°20'
 97°25'
 97°25'
 97°30'
 97°30'
 N I A S
 Legenda :
 LOKASI LITDI LAHEWA
 U
 DaratHutan Mangrove
 Fringing ReefPatch Reef
 #Y Stasiun
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 sementara ( tentat i f ) yang diperoleh dar i hasi l interpretasi data ci tra digi tal Landsat 7 Enhanced Thematic Mapper Plus (Landsat ETM+). Kemudian dipi l ih secara acak t i t ik-t i t ik penel i t ian (stasiun) sebagai sampel. Jumlah stasiun untuk masing-masing kelompok penel i t ian berbeda-beda disesuaikan dengan jumlah personil dan waktu yang tersedia, tetapi diharapkan sampe l yang te ramb i l cukup mewak i l i un tuk menggambarkan tentang kondisi perairan di lokasi tersebut.
 B. WAKTU PENELITIAN
 Kegiatan penel i t ian di lakukan pada bulan Mei 2007 dengan menggunakan perahu motor.
 C. PELAKSANA PENELITIAN
 Kegiatan penel i t ian lapangan ini mel ibatkan staf CRITC (Coral Reef Information and Training Centre) Jakarta dibantu oleh para penel i t i dan teknisi Pusat Penel i t ian Oseanografi-LIPI, beberapa staf dari daerah setempat yang berasal dari CRITC daerah.
 D. METODE PENARIKAN SAMPEL DAN ANALISA DATA
 Pene l i t i an Eco log i ca l Bas e l i ne S tudy i n i mel ibatkan beberapa kelompok penel i t ian dan dibantu oleh personi l untuk dokumentasi. Metode penarikan sampel dan anal isa data yang digunakan oleh masing-masing kelompok penel i t ian tersebut adalah sebagai berikut :
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 1. Karang
 Pada lokasi transek permanen, data diambil dengan menggunakan metode Line Intercept Transect (LIT) mengikut i Engl ish et al . , (1997), dengan beberapa modif ikasi. Panjang garis transek 10 m dan diulang sebanyak 3 k a l i . Tekn i s pe l aksanaan d i lapangannya yaitu seorang penyelam meletakkan pita berukuran sepanjang 70 m sejajar garis pantai dimana posisi pantai ada di sebelah kir i penyelam. Kemudian LIT ditentukan pada garis transek 0-10 m, 30-40 m dan 60-70 m. Semua biota dan substrat yang berada tepat di garis tersebut dicatat dengan ketel i t ian hingga cent imeter.
 Dari data hasi l LIT tersebut bisa dihi tung ni lai persentase tutupan untuk masing-masing kategori biota dan substrat yang berada di bawah garis transek. Selain i tu juga bisa diketahui jenis-jenis karang batu dan ukuran panjangnya, sehingga bisa dihi tung ni lai indek keanekaragaman Shannon (Shannon diversi ty index = H’) (Shannon, 1948 ; Zar, 1996) dan indeks kemerataan Pielou (Pielou’s evenness index = J’) (Pielou, 1966 ; Zar, 1996) untuk jenis karang batu pada masing-masing stasiun transek permanen yang diperoleh dengan metode LIT. Rumus untuk ni lai H’ dan J’ adalah :
 dimana p i = n i /N
 n i = frekuensi kehadiran jenis i
 N = frekuensi kehadiran semua jenis
 ∑=
 −=k
 iii LnppH
 1'
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 dimana H'm a x = ln S
 S = jumlah jenis
 Selain i tu, beberapa anal isa lanjutan di lakukan den-gan bantuan program stat ist ik sepert i anal isa re-gresi (Supranto, 1991; Neter et al . 1996), anal isa korelasi (Supranto, 1991; Neter et al . 1996), anal isa pengelompokan (Cluster analysis) (Warwick and Clarke, 2001) dan Mult i Dimensional Scal ing (MDS) (Warwick and Clarke, 2001).
 2. Megabentos
 Untuk mengetahui kel impahan beberapa megabentos, terutama yang memil ik i ni lai ekonomis penting dan bisa di jadikan indikator dari kesehatan terumbu karang, di lakukan metode “Reef Check” pada semua stasiun transek permanen. Semua biota tersebut yang berada 1 m di sebelah kir i dan kanan pita berukuran 70 m tadi dihi tung jumlahnya, se-hingga luas bidang yang teramati per transeknya yaitu (2 x 70) = 140 m2.
 Anal isa lanjutan sepert i anal isa pengelompo-kan (Cluster analysis) dan Mult i Dimensional Scal ing (MDS) (Warwick and Clarke, 2001) di lakukan terha-dap data kel impahan individu dari beberapa megabentos yang di jumpai.
 ( )max'/'' HHJ =
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 3. Ikan Karang
 Untuk pengamatan ikan karang pada set iap t i t ik transek permanen, metode yang digunakan yaitu me-tode “Underwater Fish Visual Census” (UVC), dimana ikan-ikan yang di jumpai pada jarak 2,5 m di sebelah kir i dan sebelah kanan garis transek sepanjang 70 m dicatat jenis dan jumlahnya. Sehingga luas bidang yang teramati per transeknya yaitu (5 x 70 ) = 350 m2.
 Identi f ikasi jenis ikan karang mengacu kepada Matsuda (1984), Kuiter (1992) dan Lieske dan Myers (1994). Khusus untuk ikan kerapu (grouper) digunakan acuan dari Randall and Heemstra (1991) dan FAO Species Catalogue Heemstra dan Randal l (1993).
 Sama sepert i halnya pada karang, ni lai indek keanekaragaman Shannon (Shannon diversi ty index = H’) (Shannon, 1948 ; Zar, 1996) dan indeks kemerataan Pielou (Pielou’s evenness index = J’) (Pielou, 1966 ; Zar, 1996) untuk jenis ikan karang di masing-masing stasiun transek permanen dari hasi l UVC.
 Selain i tu juga dihi tung kel impahan jenis ikan karang dalam satuan unit individu/ha. Dari data kel impahan t iap jenis ikan karang yang di jumpai dimasing-masing stasiun transek permanen di lakukan anal isa pengelompokan (Cluster analysis) dan Mult i Dimensional Scal ing (MDS) (Warwick and Clarke, 2001).
 Spesies ikan yang didata dikelompokkan ke dalam 3 kelompok utama (ENGLISH, et al . , (1997), yaitu :
 a. Ikan-ikan target, yaitu ikan ekonomis penting dan biasa ditangkap untuk konsumsi. Biasanya mereka menjadikan terumbu karang sebagai
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 tempat pemijahan dan sarang/daerah asuhan. Ikan-ikan target ini diwaki l i oleh suku Serranidae (ikan kerapu), Lutjanidae ( ikan k a k a p ) , L e t h r i n i d a e ( i k a n l e n c a m ) , Nemipteridae (ikan kurisi) , Caesionidae ( ikan ekor kuning), Siganidae ( ikan baronang), Haemulidae (ikan bibir tebal), Scaridae (ikan kakak tua) dan Acanthuridae ( ikan pakol);
 b. Ikan-ikan indikator, yaitu jenis ikan karang yang khas mendiami daerah terumbu karang dan menjadi indikator kesuburan ekosistem daerah tersebut. Ikan-ikan indikator diwaki l i oleh suku Chaetodontidae (ikan kepe-kepe);
 c. Ikan- ikan major , merupakan jen is ikan berukuran keci l , umumnya 5–25 cm, dengan ka rak te r i s t i k pewa rnaan yang be ragam sehingga dikenal sebagai ikan hias. Kelompok ini umumnya ditemukan melimpah, baik dalam jumlah individu maupun jenisnya, serta cenderung bersi fat teri tor ial . Ikan-ikan ini sepanjang hidupnya berada di terumbu karang, diwaki l i oleh suku Pomacentr idae (ikan betok laut), Apogonidae ( ikan serinding), Labridae ( ikan sapu-sapu), dan Blenni idae (ikan peniru).
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 BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN
 A. KARANG
 A.1. Hasil pengamatan karang
 Pengamatan terumbu karang dengan metode LIT telah di lakukan di 6 stasiun yang berada pada Desa Sawo dan Desa Tuhamberua. Pengamatan kal i ini di lakukan untuk memonitor perkembangan karang dua tahun sebelumnya. Hasi l pengamatan, selanjutnya diuraikan berdasarkan masing-masing t i t ik pengamatan.
 Stasiun NIAL 01
 Lokasi penel i t ian ter letak pada Pantai Utara Nias bagian t imur, persisnya di Desa Sawo, Teluk Bengkoang. Pengamatan di lakukan pada posisi yang sama dengan tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2005. Pada pengamatan kal i ini masih dite-mukan transek permanen yang dipasang 2 tahun yang lalu walaupun kondisinya sudah t idak sepert i semula, sebagian tal i ada yang putus. Pantai ber-pasir putih yang disel ingi dengan pohon kelapa. Pada lokasi ini dibuat sebagai budidaya rumput laut, yang sebelumnya t idak ada. Pada daerah ini didominasi oleh karang bercabang (branching) dari jenis Porites nigrescens dan Porites cyl indrica . Sama halnya dengan soft coral yang didominasi oleh Sinularia sp dan Sarcophyton sp juga masih di jumpai pada lokasi ini . Substrat terdir i dari karang mati yang di tumbuhi algae (turf algae) dan rubble. Pada lokasi ini masih sering ter jadi gempa keci l yang mengakibatkan keruhnya perairan dan goncangan pada karang. Hal ini ter l ihat pada saat
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 di lakukan pengambilan data di air, terjadi gempa dan terl ihat air menjadi keruh akibat sedimen naik ke permukaan. Dari hasi l LIT diperoleh persentase tutupan karang hidup yaitu sebesar 33,60%. Per-sentase ini merupakan yang tert inggi dibandingkan dengan lokasi lainnya. LIPI 2006 melaporkan bahwa tahun 2005 persentase karang mencapai <15 %. Hal ini berart i terjadi kenaikan pada persentasenya.
 Stasiun NIAL 02
 Pengamatan di lanjutkan ke arah teluk masih dengan posisi yang sama dan menemukan transek yang dipasang pada tahun sebelumnya. Substrat terdir i dari pecahan karang mati dan turf algae. Ler-eng terumbu landai yaitu sekitar 20o. Pada bagian karang yang mati mulai ada rekrui tmen (recovery) namun masih sangat sediki t . Karang umumnya ber-bentuk bercabang (branching) yang didominasi oleh Porites cyl indrica . Poci l lopora verrucosa juga terl i -hat dalam ukuran yang keci l . Pada lokasi ini juga di jumpai predator karang yaitu Acanthaster planci . Dari hasi l LIT diperoleh persentase tutupan karang hidup yaitu sebesar 2,93%. Persentase ini meru-pakan yang terkeci l dibandingkan dengan lokasi lainnya. Pada pengamatan yang di lakukan pada ta-hun 2005 di laporkan bahwa tutupan karang hidup pada daerah ini < 5%. Hal ini berart i t idak ada pe-rubahan yang nyata dibandingkan dengan 2 tahun sebelumnya.
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 Gambar 3. Rerata persentase tutupan dari seluruh stasiun LIT untuk masing-masing kategori biota dan substrat.
 AcroporaNon AcroporaFleshy seaweedDead coralDead coral algaeOthersRubbleRockSandSoft coralSiltSponge
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 Tabel 1. Rerata persentase tutupan dari seluruh stasiun LIT untuk masing-masing kategori biota dan substrat.
 NIAL 01
 NIAL 02
 NIAL 03
 NIAL 04
 NIAL 05
 NIAL 06
 2005
 Acropora 0.00 1.60 0.37 0.00 0.00 0.00
 Non_acropora 14.37 3.47 25.87 27.10 26.70 23.20
 Dead scleractin-ian 26.67 19.23 19.93 7.47 11.07 4.13
 Algae 25.03 40.50 37.20 27.30 45.20 47.20
 Other fauna 0.83 0.47 6.27 2.77 1.57 0.90
 Abiotic 33.10 34.73 10.37 35.37 15.47 24.57
 2007
 Acropora 0.00 0.20 0.27 0.00 0.70 0.07
 Non Acropora 33.60 2.73 15.47 19.13 9.13 21.90
 Fleshy seaweed 4.13 0.10 0.00 0.00 0.00 0.33
 Dead coral 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
 Dead coral algae 48.67 70.03 34.43 56.07 39.67 52.53
 Others 0.00 0.00 1.27 0.97 0.00 0.93
 Rubble 6.60 26.17 41.60 8.67 7.90 2.33
 Rock 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
 Sand 0.00 0.00 2.40 5.93 40.20 13.40
 Soft coral 0.00 0.77 0.00 0.00 0.27 0.00
 Silt 1.17 0.00 4.57 8.17 0.00 2.00
 Sponge 5.83 0.00 0.00 1.07 2.13 6.50
 Totals 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
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 Gambar 4. Persentase tutupan karang, biota bentik lainnya dan kategori abiotik hasil monitoring di perairan Lahewa Kabupaten Nias.
 #
 ##
 #
 #
 #
 P. Sarangbaung
 P. Senau
 P. Mausi
 Tg. Dowi
 Tg. Sowu
 Tg. Laaya
 Tg. Laoya
 Tg. Ginigini
 Tg. Toyolawa
 Tg. Sosilutte
 Tg. Tanah Nasi
 MUZOITEFAOSIHENEASI
 LAWIRA I
 LAAYA
 MOAWO
 ALO'OA
 FINO
 SAWO
 BALEFADORO TUHO
 OMBOLATA
 LOLOFAOSO
 SIFAHANDRO
 LASARA SOWUTELUK BENGKUANG
 MARAFALA
 HILIGEO AFIA
 TUHEMBERUA
 LAHEWA ALASA
 1°25' 1°25'
 1°30' 1°30'
 1°35' 1°35'
 1°40' 1°40'
 97°5'
 97°5'
 97°10'
 97°10'
 97°15'
 97°15'
 97°20'
 97°20'
 97°25'
 97°25'
 97°30'
 97°30'
 97°35'
 97°35'
 Legenda :
 TUTUPAN LIFEFORMPER STASIUN LIT
 DI LAHEWA (2007)U
 DaratHutan Mangrove
 Fringing ReefPatch Reef
 AcroporaNon acroporaDcaDcSoft coralSpongeFleshy seaweedOther biotaRubbleSandSiltRock
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 Gambar 5. Peta persentase tutupan karang hidup hasil LIT di lokasi transek permanen, di perairan Lahewa Kabupatenm Nias.
 Stasiun NIAL 03
 Pengamatan di lakukan pada sisi bagian t imur. Vegetasi pohon kelapa dan pantai yang berbatu. Pengamatan di lakukan sekitar 75 m kearah laut. Karang tumbuh berupa spot-spot yang tumbuh pada substrat keras dengan keragaman yang rendah. Umumnya Pertumbuhan encrust ing (mengerak) karena masih berukuran keci (< 5 cm). Karang yang mendominasi di daerah ini adalah dari Heliopora coerulea yang di jumpai mulai dari rataan hingga lereng terumbu. Pada substrat di jumpai koloni karang yang berukuran <5 cm didominasi oleh Acropora sp. Pada daerah ini juga di jumpai
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 Acanthaster planci , Diadema sp. di jumpai banyak pada daerah ini , yang biasanya mengindikasikan kurang baiknya pertumbuhan karang. Dari hasi l LIT diperoleh persentase tutupan karang hidup yaitu sebesar 15,74%. Dibandingkan dengan kondisi pada tahun 2005 yang di laporkan tutupan karang hidupnya sekitar 26 %. Hal ini berart i terjadi penurunan persentasi tutupan karang.
 Stasiun NIAL 04
 Pengamatan di lakukan di Pulau Panjang pada sisi bagian selatan. Transek permanen yang dipasang pada 2 tahun lalu masih di temukan. Pengamatan di lakukan pada sisi bagian t imur. Vegetasi pohon kelapa dan pantai yang berbatu. Pengamatan di lakukansekitar 75 m kearah laut. Karang tumbuh berupa spot-spot yang tumbuh pada substrat keras. Umumnya Pertumbuhan karang di reef f lat didominasi oleh Porites sp. Semakin ke dalam kehadiran karang semakin bervariasi dimana karang dengan bentuk pertumbuhan sepert i daun (fol ios) didominasi oleh Turbinaria frondens . Bentuk pertumbuhan encrusting (mengerak) didominasi oleh Montipora sp. Bentuk pertumbuhan bercabang didominasi ole Porites nigrescens dan Porites cyl indrica . Pertumbuhan karang masih di temukan hingga kedalaman 8 m, setelah i tu pasir dan rubbel mendominasi. Dari hasi l LIT diperoleh persentase tutupan karang hidup yaitu sebesar 19,13%. Dibandingkan dengan kondisi pada tahun 2005 yang di laporkan tutupan karang hidupnya sekitar 30 %. Hal ini berart i ter jadi penurunan persentasi tutupan karang.
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 Stasiun NIAL 05
 Pengamatan di lakukan pada Pulau Lafau disisi sebelah Barat. Namun karena kondisi ombak yang sangat besar pada saat pengamatan t idak memungkinkan untuk di lakukan transek, sehingga lokasi dipindahkan ke sisi yang agak terl indung yaitu ke arah selatan. Pengamatan di lakukan sekitar 70 m ke arah laut dengan vegetasi pantai pohon kelapa dan tumbuhan pantai. Pantai berbatu karena pengangkatan bongkahan karang. Substrat terdir i dari pasir, pecahan karang mati dan turf algae. Lereng terumbu landai yaitu sekitar 20o. Pada saat pengamatan jarak pandang sekitar 1-2 m, karena adanya gelombang yang mengaduk pasir dan substrat. Karang yang di jumpai umumnya berbentuk bongkahan (massive) yang didominasi oleh Porites lobata dan Coeloseris mayeri . Karang yang baru tumbuh ter l ihat dari jenis Poci l lopora sp.. namun dalam jumlah yang sediki t . Tingginya sedimentasi dan kekeruhan mungkin penyebab rekruitmen karang sangat sediki t pada lokasi ini . Dari hasi l LIT (Line Intercept Transect) diperoleh persentase tutupan karang hidup yaitu sebesar 10,3 %. P e r s e n t a s e i n i m e r u p a k a n y a n g t e r k e c i l d iband ingkan dengan lokas i l a innya . Pada pengamatan yang di lakukan pada tahun 2005 di laporkan bahwa tutupan karang hidup pada daerah ini sekitar 26%. Hal ini berart i terjadinya penurunan dari 2 tahun sebelumnya.
 Stasiun NIAL 06
 Pengamatan di lakukan persis di pintu masuk teluk Lahewa. Pada saat pengamatan konsisi perairan sangat tenang, t idak berarus dan berombak. Transek permanen yang dipasang pada bulan Agustus 2005 masih di jumpai utuh, t idak mengalami kerusakan. Panjang rataan terumbu
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 sekitar 50 m kearah laut. Pantai berbatu akibat dari pengangkatan pada gempa tahun 2005 yang lalu. Pada pengamatan tahun 2004 terl ihat bahwa dipesisir pantai sangat padat oleh mangrove, namun saat ini sudah t idak ada lagi mangrove tersebut karena pantai yang naik dan menjadi kering. Dasar perairan terdir i dari bongkahan karang mati dan pecahan karang mati . Pertumbuhan karang sepert i bongkahan didominasi oleh Porites lobata yang bisa mencapai diameter 2 m. Sedangkan bentuk pertumbuhan sub massive dan encrust ing didominasi oleh Montipora sp.. Pada bagian karang yang mati juga di jumpai pertumbuhan Sponge. Rekruitmen karang ter l ihat jelas dengan ukuran yang berbeda-beda mulai dari <5cm sampai < 20 cm. Karang yang baru tumbuh ini didominasi oleh jenis Acropora sp., Montipora sp. dan Porites sp. Dari hasi l LIT diperoleh persentase tutupan karang hidup yaitu sebesar 21,97 %. Pada pengamatan yang di lakukan pada tahun 2005 di laporkan bahwa tutupan karang hidup pada daerah ini sekitar 26%. Hal ini berart i terjadinya penurunan dengan 2 tahun sebelumnya.
 Dari 6 stasiun LIT, diperoleh rerata persentase tutupan karang hidup sebesar 17,20%. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi karang di lokasi ini dikategorikan rusak (tutupan < 25%). Kerusakan ini merupakan suatu akibat dari gempa bumi yang terjadi pada Maret 2005. Dari hasi l LIT diperoleh 8 suku dan 32 jenis. Pertumbuhan karang pada umumnya berupa ”patches” yaitu gerombol-gerombol keci l .
 Pertumbuhan karang anakan (rekrui tmen) mulai ada namun jumlahnya sediki t . Umumnya karang anakan dari jenis Acropora sp, Montipora sp dan Poci l lopora sp. Hal ini menunjukkan proses regeneras i dapat ber langung secara a lami . Rendahnya rekrui tmen dan keberhasi lan hidup sangat dipengaruhi oleh faktor f is ik sepert i
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 gelombang yang kuat dan laju sedimentasi yang terjadi di lokasi ini .
 Persentase tutupan karang, biota bentik lainnya dan kondisi abiot ik hasi l monitoring di masing-masing lokasi disaj ikan dalam Gambar 4. Persentase tutupan karang hidup di masing-masing lokasi di tunjukkan dalam Gambar 5. Perbandingan hasi l transek karang, kategori bent ik lainnya dan kategori abiot ik tahun 2004, 2005 dan tahun 2007 disaj ikan dalam Tabel 1.
 Pada penel i t ian yang di lakukan di wi layah Kabupaten Nias, pada tahun 2007 ini ( t2), berhasi l di lakukan pengambilan data pada semua stasiun penel i t ian yang di lakukan pada penel i t ian tahun 2004 (t0) dan tahun 2005 (t1), yaitu sebanyak 6 stasiun.
 Plot interval untuk masing-masing biota dan substrat berdasarkan waktu pemantauan dengan menggunakan interval kepercayaan 95 % disaj ikan dalam Gambar 6.
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 Gambar 6. Plot interval untuk masing-masing biota dan substrat berdasarkan waktu pemantauan dengan menggunakan interval kepercayaan 95 %.
 Un tuk me l i ha t apakah ada pe rbedaan persentase tutupan untuk masing-masing kategori biota dan substrat antara waktu pengamatan (tahun 2004, 2005 dan 2007), digunakan uj i one-way ANOVA, dimana data sebelumnya ditransformasi ke dalam bentuk arcsin akar pangkat dua dari data (y’=arcsin√y). Untuk data Batuan (Rock), t idak di lakukan uj i karena selama pengamatan tahun 2004, 2005 dan 2007 t idak di jumpai. Dari penguj ian tersebut diperoleh ni lai p, atau ni lai kri t is untuk menolak Ho. Jadi dengan t ingkat kepercayaan 95%, maka Ho akan ditolak bi la ni lai p <0,05, yang berart i ada perbedaan persentase tutupan untuk kategori tersebut antara selang 3 waktu pengamatan yang berbeda (2004,2005 dan 2007).
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 Tabel 2. Nilai p berdasarkan hasil uji t-berpasangan. Tanda *) berarti Ho ditolak.
 Dari Tabel 2, terl ihat bahwa perbedaan persen-tase tutupan dari tahun 2004 ke 2007 ter jadi hanya untuk kategori Karang hidup (LC). Non-Acropora (NA) dan pecahan karang (R), sedangkan untuk kategori lainnya t idak berbeda secara nyata.
 D a r i u j i p e r b a n d i n g a n T u k e y d e n g a n penggunakan p=5% ter l ihat bahwa jumlah individu pertransek untuk :
 Kategori Nilai p
 Karang hidup 0.001 *)
 Acropora 0.423
 Non-Acropora 0.001 *)
 Karang mati 0.391
 Karang mati dgn alga 0.058
 Karang lunak 0.165
 Sponge 0.259
 Fleshy seaweed 0.283
 Biota lain 0.795
 Pecahan karang 0.030 *)
 Pasir 0.816
 Lumpur 0.187
 Batuan Tak diuji
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 • LC, menurun dari t0 ke t1, sedangkan antara t1 dan t2 t idak ada perbedaan yang signif ikan.
 • NA, menurun dari t0 ke t1, sedangkan antara t1 dan t2 t idak ada perbedaan yang signif ikan.
 • R, meningkat dari t0 ke t1, sedangkan antara t1 dan t2 t idak ada perbedaan yang signif ikan.
 Terl ihat bahwa adanya penurunan persentase tutupan karang hidup sejak adanya perist iwa gempa bumi di Nias pada 2005, dan kondisinya belum kembali sepert i pada 2004. Persentase tutupan karang hidup pada tahun 2004 sebesar 48,31%, sedangkan pada tahun 2005 sebesar 21,39%, dan tahun 2007 sebesar 17,20%. Penurunan persentase tutupan karang hidup lebih dominan disebabkan oleh menurunnya persentase tutupan karang dari jenis non-Acropora . Karang hidup yang rusak di daerah ini menyebabkan meningkatnya persentase tutupan pecahan karang (R) dari tahun 2004 ke 2005. Persentase tutupan R pada tahun 2004 sebesar 1,73%, sedangkan pada tahun 2005 dan 2006 masing-masing sebesar 15,54%.
 B. MEGABENTOS
 Sepert i yang diuraikan dalam metode penarikan sampel dan anal isa data, metode ”Reef check” yang di lakukan pada lokasi transek permanen dalam penel i t ian ini mencatat hanya beberapa dari jenis megabentos yang berni lai ekonomis penting ataupun yang bisa di jadikan indikator dalam meni lai kondisi kesehatan terumbu karang.
 Dari hasi l Reef check yang di lakukan pada lokasi yang sama dengan trasek permanen, menunjukkan jumlah yang sediki t Acanthaster planci di temukan hanya pada satu lokasi. Karang jamur (CMR=Coral Mushrom)
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 dan Diadema setosum yang lebih banyak di jumpai dibanding mega bentos lainnya yaitu masing-masing kel impahannya adalah 286 individu/ha dan 1155 individu/ha. Demikian juga dengan kima (Giant clam) yang memil ik i ni lai ekonomis penting masih di jumpai, dimana untuk yang berukuran besar (panjang >20 cm) kel impahannya sebesar 71 individu/ha, dan yang berukuran keci l (panjang < 20 cm) sebesar 95 individu/ha. Tripang (holothurian) dimana yang berukuran besar (diameter >20) t idak di jumpai pada set iap lokasi, sedangkan yang berukuran keci l hanya 24 individu/ha. Hasi l ”reef check” selengkapnya di masing-masing stasiun transek permanen bisa di l ihat pada Tabel 3, Gambar 7.
 Tabel 3. Hasil reef check megabenthos di perairan Nias
 KELOMPOK NIAL01 NIAL02 NIAL03 NIAL04 NIAL05 NIAL06
 Acanthaster planci 0 0 71 0 0 0
 CMR 214 429 143 429 357 143
 Diadema setosum 0 0 6571 0 357 0
 Drupella sp. 0 0 0 0 0 0
 Large Giant Clam 0 0 0 357 71 0
 Small Giant Clam 357 143 0 0 0 71
 Large Holothurian 0 0 0 0 0 0
 Small Holothurian 0 0 0 71 0 71
 Lobster 0 0 0 0 0 0
 Pencil sea urchin 0 0 0 0 0 0
 Trochus niloticus 0 71 0 0 0 0
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 Rerata jumlah individu per transek untuk set iap kategori megabentos yang di jumpai pada masing-masing waktu pengamatan disaj ikan pada Tabel 4.
 Tabel 4. Rerata jumlah individu per transek untuk setiap kategori megabentos yang dijumpai pada masing-masing waktu pengamatan.
 Untuk mel ihat apakah jumlah individu setiap kategori megabentos t idak berbeda nyata untuk set iap waktu pengamatan (tahun 2004, 2005 dan 2007), maka d i l akukan u j i menggunakan one -way ANOVA. Berdasarkan data yang ada, uj i t idak di lakukan untuk
 Jumlah individu/transek
 2004 2005 2007
 Acanthaster planci 7,83 0,83 0,17
 CMR 44,50 5,00 4,00
 Diadema setosum 22,50 0,00 16,17
 Drupella sp. 0,00 0,00 0,00
 Large Giant clam 4,17 0,00 0,00
 Small Giant clam 0,67 0,00 2,33
 Large Holothurian 3,67 0,00 0,00
 Small Holothurian 0,00 0,00 0,33
 Lobster 0,00 0,00 0,00
 Pencil sea urchin 0,00 0,00 0,00
 Trochus niloticus 0,00 0,00 0,17
 Kelompok
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 Drupel la sp., Lobster dan Penci l sea urchin dikarenakan pada masing-masing waktu pengamatan (2004, 2005 dan 2007) t idak di jumpai samasekal i (Tabel 4). Sebelum uj i di lakukan, untuk memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan dalam penggunaan one-way ANOVA ini , data di transformasikan terlebih dahulu menggunakan transformasi akar pangkat dua (square root), sehingga datanya menjadi y’=√√(y+0,5). Ni lai p untuk set iap data jumlah individu/transek pada kategori megabentos yang diuj i disaj ikan pada Tabel 5. Bi la ni lai p tersebut lebih keci l dari 5% (=0,05), maka Ho ditolak, yang berart i ada perbedaan jumlah individu/transek untuk kategori megabentos tersebut antara selang 3 waktu pengamatan yang berbeda (2004, 2005 dan 2007).
 Dari Tabel 5 tersebut ter l ihat bahwa perbedaan yang nyata antara jumlah individu per transeknya untuk setiap megabentos yang diamati pada tahun 2004 dan 2007 terjadi untuk CMR, Large Giant clam, Small Giant clam dan penci l sea urchin. Adanya peningkatan jumlah individu per transeknya dari tahun 2004 ke 2007 ter jadi untuk Large Giant clam dan Penci l sea urchin, sedangkan penurunan jumlah individu per transeknya terjadi untuk CMR dan Small Giant clam (Tabel 4).
 Dari uj i perbandingan Tukey dengan penggunakan p=5% terl ihat bahwa jumlah individu pertransek untuk :
 • CMR, menurun dari t0 ke t1, sedangkan antara t1 dan t2 t idak ada perbedaan yang signif ikan.
 • Small Giant clam, menurun dari t0 ke t1, kemudian kembali lagi meningkat pada saat t2, dimana jumlah individu pertranseknya antara t0 dan t2 t idak berbeda nyata.
 • Large holothurian, terjadi penurunan dari to ke t1. Antara t1 dan t2 t idak ada perbedaannya.
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 Tabel 5. Hasil uji t-berpasangan terhadap data jumlah individu/transek megabentos (data ditransformasikan ke dalam bentuk akar pangkat dua).
 Kategori Nilai p
 Acanthaster planci 0.053
 CMR 0,000 *)
 Diadema setosum 0.384
 Drupella sp. Tidak diuji
 Large Giant clam 0.141
 Small Giant clam 0.017 *)
 Large Holothurian 0.013 *)
 Small Holothurian 0.116
 Lobster Tidak diuji
 Pencil sea urchin Tidak diuji
 Trochus niloticus 0.391
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 Gambar 7. Hasil ”reef check” untuk megabentos yang memiliki nilai ekonomis penting dan sebagai indikator kesehatan karang pada di masing-masing stasiun transek permanen.
 C. IKAN KARANG
 Pengamatan karang telah di lakukan di 6 stasiun transek permanen. Metode yang digunakan sama dengan 2 tahun sebelumnya. Di lokasi ini di jumpai 192 jenis ikan karang yang termasuk dalam 29 suku, dengan ni lai kel impahan ikan karang sebesar 26014,29 individu/ha. Jenis Cirrhi labrus sp merupakan jenis ikan karang yang memil ik i kel impahan tert inggi pada 6 lokasi transek dengan jumlah individu sebesar 5429 ekor/ha kemudian di ikut i oleh Cirrhi t ichthys falco s eb es a r 2 61 9 i nd i v i du da n H e mi g l y ph i d od on
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 plagiometopon sebesar 2000 individu). Lima belas besar jenis ikan karang yang memil ik i kel impahan yang tert inggi di tampilkan dalam Tabel 6.
 Kel impahan seluruh jenis suku yang pal ing t inggi adalah Pomacentridae dengan kel impahan 10652, yang di ikuti dengan suku Labridae sebesar 6681. Kel impahan masing-masing suku seluruh ikan di enam lokasi disaj ikan dalam Tabel 7. Kel impahan beberapa jenis ikan ekonomis penting yang diperoleh dari UVC di lokasi transek permanen yang pal ing t inggi adalah dari jenis Pterocaesio tr i l ineata ( termasuk kedalam suku Caesionidae) yaitu 476 individu/ha yang di ikut i dengan jenis Choeronodon anchorago dengan kel impahan 190 individu/ha. Ikan kepe-kepe Chaetodon vagabundus (suku Chaetodontidae) yang merupakan ikan indikator untuk meni lai kesehatan terumbu karang memil ik i kel impahan 38 individu/ha.
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 Tabel 6. Lima belas jenis ikan karang yang memiliki kelimpahan tertinggi di lokasi Transek permanen P. Nias.
 NO. JENIS SUKU GRUP Kelimpahan (Jmlh.indv./
 ha) 1 Cirrhilabrus sp Labridae MAJOR 5429 2 Cirrhitichthys falco Cirrhitidae MAJOR 2619
 3 Hemiglyphidodon plagiometopon Pomacentridae MAJOR 2000
 4 Pomacentrus sp. Pomacentridae MAJOR 1971 5 Chromis xanthura Pomacentridae MAJOR 1857
 6 Amblyglyphidodon leucogaster Pomacentridae MAJOR 1176
 7 Chromis viridis Pomacentridae MAJOR 1152 8 Apogon compresus Apogonidae MAJOR 810 9 Oxymonacanthus longirostris Monacanthidae MAJOR 762 10 Chromis ternatensis Pomacentridae MAJOR 581 11 Dascyllus melanurus Pomacentridae MAJOR 571
 12 Pterocaesio trilineata Caesionidae TARGET 476
 13 Zebrasoma djasdjardini Acanthuridae MAJOR 443 14 Cirrhilabrus ardonatus Labridae MAJOR 438 15 Chromis margaritifer Pomacentridae MAJOR 381
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 Tabel 7. Kelimpahan ikan karang untuk masing-masing suku di stasiun transek permanen di P. Nias.
 NO SUKU Kelimpahan (Jumlh.indv./ha)
 1 Pomacentridae 10652 2 Labridae 6681 3 Cirrhitidae 2619 4 Acanthuridae 1052 5 Apogonidae 895 6 Monacanthidae 762 7 Caesionidae 667 8 Mullidae 424 9 Tetraodontidae 386
 10 Pomacanthidae 305 11 Scaridae 267 12 Chaetodontidae 248 13 Serranidae 248 14 Balistidae 162 15 Lethrinidae 138 16 Lutjanidae 76 17 Haemulidae 62 18 Holocentridae 62 19 Scolopsidae 57 20 Diodontidae 57 21 Muraenidae 43 22 Siganidae 38 23 Ephippidae 33 24 Ophichthidae 24 25 Carangidae 19 26 Synodontidae 14 27 Fistulariidae 10 28 Syngnathidae 10 29 Plesiopidae 5
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 Kelimpahan untuk setiap kelompok ikan karang ( jumlah individu per hektar) yang di jumpai di masing-masing lokasi penel i t ian dengan menggunakan metode UVC disaj ikan pada Tabel 8. Terl ihat bahwa total kel impahan ikan karang lebih t inggi di jumpai pada tahun 2007 dibandingkan dengan tahun 2005 dengan kel impahan sebesar 26014 individu/ha. Hal ini menunjukkan adanya per tambahan dar i jumlah kel impahan ikan dar i tahun sebelunya namun kel impahan ikan karang tersebut didominasi oleh kelompok ikan major, yang berni lai kurang ekonomis.
 Perbandingan antara ikan major, ikan target dan ikan indikator sebesar 92:11:1. Ini bisa diart ikan bawa dari 100 ikan karang yang di jumpai di perairan P. Nias terdapat 92 ikan karang dari kelompok ikan major, 11 ikan karang dari kelompok ikan target dan 1 ikan karang dari kelompok ikan indikator.
 Tabel 8. Kelimpahan kelompok ian karang pada masing-masing lokasi.
 Lokasi
 Kelimpahan (jumlah individu/ha) Perbandingan ikan Major:Target:Indikat
 or Total Ikan Major
 Ikan Target
 Ikan Indika-
 tor
 Nias
 2005
 17662 13052 3767 843 15 : 4 : 1
 2007
 26014 22980,9 2785,7 247,6 92 : 11 : 1
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 Perbandingan kel impahan untuk setiap kelompok ikan karang di masing-masing stasiun transek permanen di set iap lokasi penel i t ian disaj ikan dalam Gambar 8 di bawah ini .
 Gambar 8. Peta perbandingan antara ikan major, ikan target dan ikan indikator di masing-masing stasiun transek permanen.
 Rerata jumlah individu ikan per transeknya berdasarkan data ke 6 stasiun tersebut yang diamati pada 2004 dan 2007 sepert i Tabel 9 dibawah:
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 Tabel 9. Rerata jumlah individu ikan per transeknya berdasarkan data ke 6 stasiun tersebut yang diamati pada 2004 dan 2007.
 Walaupun terl ihat ada f luktuasi jumlah individu ikan karang per transeknya dari tahun 2004 ke tahun 2007, tetapi ni lainya t idak begitu nyata (signif ikan). Hal i n i d i d a s a r k a n d a r i h a s i l A n a l i s a v a r i a n s i (ANOVA=Analysis of Variance) dengan 2 faktor dimana Faktor pertama merupakan Waktu (yaitu tahun 2004, 2005 dan 2007) dan Faktor kedua merupakan kelompok ikan karang (yaitu kelompok Major, Target dan Indikator). Sebelum ANOVA di lakukan, data jumlah individu (y) terlebih dahulu ditransformasikan ke dalam bentuk akar pangkat dua (Square root) sehingga datanya menjadi y’=√ y. Hal ini di lakukan agar asumsi-asumsi yang diperlukan dalam melakukan ANOVA terpenuhi. Tabel ANOVA terl ihat sepert i Tabel 10 di bawah ini :
 Jumlah individu per transek
 2004 2005 2007
 Ikan Major 564 432 797
 Ikan Target 213 157 107
 Ikan Indikator 34 30 9
 Total 811 619 913
 Kelompok Waktu
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 Tabel 10. Hasil ANOVA terhadap data jumlah individu ikan karang. Data ditransformasikan ke dalam bentuk y’=√y
 Data : y’=√ y
 Catatan : *) = Ho bahwa reratanya sama ditolak dengan tingkat
 kesalahan 5 %
 Adanya perbedaan yang nyata terjadi pada antar kelompok ikan karang, dimana berdasarkan uj i per-bandingan berganda Tukey ter l ihat bahwa jumlah indi-vidu ikan major merupakan yang tert inggi, di ikuti oleh ikan target, dan selanjutnya ikan indikator. Hal ini me-rupakan sesuatu yang umum karena pada daerah te-rumbu karang, kelompok ikan major lebih dominan jum-lahnya dibandingkan kelompok ikan lainnya.
 Tidak adanya perbedaan kel impahan ikan berdasar-kan waktu penel i t ian serta t idak adanya interaksi antara waktu dan kelompok ikan menunjukkan bahwa untuk masing-masing kelompok ikan, kel impahannya relat i f sama dari tahun 2004, 2005 dan 2007. (Gambar 9).
 Sumber DF SS MS F p
 Waktu 2 37.54 18.77 0.93 0.402
 Kelompok 2 3220.38 1610.19 79.68 0,000 *)
 Waktu*Kelompok 4 137.45 34.36 1.70 0.167
 Sesatan 45 909.33 20.21
 Total 53 4304.70
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 Gambar 9. Rerata jumlah individu kelompok ikan karang terha-dap waktu penelitian. Data ditransformasi y’=√y.
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 IV. KESIMPULAN DAN SARAN
 A. KESIMPULAN
 Dari hasi l dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
 • Dari hasi l LIT dan pengamatan bebas berhasi l di-jumpai 32 jenis karang batu yang termasuk dalam 10 suku.
 • Pengamatan terumbu karang dengan metode LIT yang di lakukan di 6 stasiun di jumpai persentase tutupan karang hidup antara 2,93% - 33,60% den-gan rerata persentase tutupan karang hidup 17,20%.
 • Pertumbuhan karang (recruitment) didominasi oleh jenis Acropora sp, Montipora sp dan Poci l-lopora sp. Dengan diameter < 20 cm.
 • Perbedaan persentase tutupan karang dari tahun 2004 ke 2007 ter jadi hanya untuk kategori Karang hidup (LC). Non Acropora (NA) dan pecahan karang (R), sedangkan untuk kategori lainnya t i -dak berbeda secara nyata.
 • Persentase tutupan pecahan karang (R) pada ta-hun 2004 sebesar 1,73%, sedangkan pada tahun 2005 dan 2006 masing-masing sebesar 15,54%.
 • Kelimpahan karang jamur (CMR) sebesar 286 in-dividu/ha, kima (Giant clam) yang berukuran be-sar (panjang >20 cm) sebesar 71 individu/ha, kima yang berukuran keci l (panjang < 20 cm) se-besar 95 individu/ha, serta tr ipang (holothurian) yang berukuran besar (diameter >20) t idak di te-
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 mukan sedangkan yang berukuran keci l sebesar 24 individu/ha. Acanthaster planci dan Trochus ni lot icus masing–masing 12 individu/ha.
 • Adanya peningkatan jumlah individu per tran-seknya dari tahun 2004 ke 2007 terjadi untuk Large Giant clam dan Penci l sea urchin, sedang-kan penurunan jumlah individu per transeknya terjadi untuk CMR dan Small Giant clam
 • Underwater Fish Visual Census (UVC) yang di la-kukan di 6 Stasiun transek permanen menjumpai sebanyak 147 jenis ikan karang yang termasuk dalam 29 suku.
 • Kelimpahan ikan karang sebesar 26014,29 individu per hektarnya. Jenis Cirrhi labrus sp merupakan jenis ikan karang yang memil ik i kel impahan yang tert inggi yaitu sebesar 5429 individu/ha-nya, di ikuti oleh Cirrhit ichthys falco sebesar 2619 individu dan Hemiglyphidodon plagiometopon sebesar 2000 individu).
 • Kelimpahan seluruh jenis suku yang pal ing t inggi adalah Pomacentridae dengan kel impahan 10652, yang di ikut i dengan suku Labridae sebesar 6681
 • Kelimpahan beberapa jenis ikan ekonomis penting yang diperoleh dari UVC di lokasi transek p e r m a n e n s e p e r t i P t e r o c a e s i o t r i l i n e a t a ( termasuk kedalam suku Caesionidae) yaitu 476 i n d i v i d u / h a y a n g d i i k u t i d e n g a n j e n i s Choeronodon anchorago dengan kel impahan 190 individu/ha. Selama penel i t ian berlangsung di stasiun transek permanen, ikan Napoleon (Chei l inus undulatus) t idak di jumpai.
 • Tidak adanya perbedaan kel impahan ikan berdasarkan waktu penel i t ian serta t idak adanya interaksi antara waktu dan kelompok ikan menun jukkan bahwa un tuk mas ing-mas ing
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 kelompok ikan, kel impahannya relat i f sama dari tahun 2004, 2005 dan 2007Ikan kepe-kepe Chaetodon vagabundus (suku Chaetodontidae) yang merupakan ikan indikator untuk menilai kesehatan terumbu karang memil ik i kel impahan 38 individu/ha.
 • Faktor f is ik tampaknya mengontrol komunitas karang di daerah ini . Selain posisinya yang berada di lautan terbuka Samudera Hindia, aktiv i tas manusia yang menggunakan bahan peledak dan bahan kimia beracun untuk menangkap ikan tampaknya turut berperan dalam mengontrol komunitas karang batu di daerah ini .
 • Perist iwa gempa bumi yang disusul dengan gelombang tsunami di daerah Aceh dan Nias pada 26 Desember 2004 dan gempa bumi di Nias tanpa tsunami pada Maret 2005 mas ih menysisahkan kerusakan karang di lokasi ini .
 C. SARAN
 Dari pengalaman dan hasi l yang diperoleh selama melakukan penel i t ian di lapangan maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
 • Jumlah stasiun yang diambil untuk transek permanen (untuk penel i t ian karang, mega benthos dan ikan karang) yang jumlahnya 6 stasiun masih sangatlah terbatas. Hal ini dikarenakan waktu penel i t ian yang sangat terbatas. Untuk i tu sebaiknya jumlah stasiun transek permanen bisa ditambahkan pada penel i t ian selanjutnya.
 • Adanya perist iwa gempa bumi yang disusul dengan gelombang tsunami di daerah Aceh dan
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 Nias pada 26 Desember 2004 dan gempa bumi di Nias tanpa tsunami pada Maret 2005 telah mengakibatkan kerusakan parah pada terumbu karang di lokasi ini. Untuk i tu, peneli t ian kembal i di daerah ini sangatlah penting di lakukan untuk mengetahui kondisi terumbu karang dan potensi pemulihannya setelah kejadian gempa dan tsunami tersebut.
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 LAMPIRAN
 Lampiran 1. Posisi transek permanen di perairan Pulau Lahewa dan sekitarnya, Kabupaten Nias, Provinsi Sumatera Utara.
 .
 Lampiran 2. Jenis-jenis karang batu yang ditemukan di lokasi Pulau Lahewa dan sekitarnya, Kabupaten Nias, Provinsi Sumatera Utara.
 NO. STASIUN LONG. LAT. LOKASI
 1 NIAL 01 97.36205 1.537400 Lahewa
 2 NIAL 02 97.38602 1.517200 Lahewa
 3 NIAL 03 97.42550 1.511350 Lahewa
 4 NIAL 04 97.24292 1.457370 Lahewa
 5 NIAL 05 97.21158 1.424070 Lahewa
 6 NIAL 06 97.17743 1.410630 Lahewa
 NO. SUKU NIAL NIAL NIAL NIAL NIAL NIAL JENIS 01 02 03 04 05 06
 I ACROPORIDAE 1 Acropora sp. - - + - + + 2 Montipora incrassata - - - + + - 3 Montipora millepora - - - + - - 4 Montipora monasteriata - - + + + - 5 Montipora sp. + + - - + + 6 Montipora undata - - - + - - 7 Montipora venosa - - - + - - II AGARICIIDAE - - - - - - 8 Coeloseris mayeri - - - - + - 9 Oxypora lacera - - - + - -
 10 Pachyseris rugosa + + - - - -
 III DENDROPHYLLIIDAE - - - - - - 11 Turbinaria frondens - - - + - -
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 Lampiran 2. (Lanjutan)
 Keterangan : + = ditemukan - = tidak ditemukan
 IV FAVIIDAE - - - - - - 12 Cyphastrea serailia - - - - - - 13 Favia matthaii - - + - - - 14 Favia sp. - - - - - + 15 Favitessp. - - - - + + 16 Leptastrea sp. - - - + - - V FUNGIIDAE - - - - - - 17 Fungia fungites + + - - - - 18 Fungia repanda - - - + - -
 VI HELIOPORIDAE - - - - - - 19 Heliopora coerulea + + + - - -
 VII MUSSIDAE - - - - - - 20 Symphyllia sp. - - - - - +
 VIII POCILLOPORIDAE - - - - - - 21 Pocillopora damicornis - - - - + - 22 Pocillopora verrucosa - - + - - - 23 Seriatopora hystrix - - + - - -
 IX PORITIDAE - - - - - - 24 Porites annae + - - - - - 25 Porites cylindrica + - + + + + 26 Porites lobata - - - + + + 27 Porites lutea - - - + - + 28 Porites murrayensis - - - + - - 29 Porites nigrescens + - + + - - 30 Porites rus + - + - - + 31 Porites sp. + - + - - - X SIDERASTREIDAE - - - - - - 32 Psammocora contigua + - - - - -

Page 56
                        
                        

50
 NO. SUKU NIAL NIAL NIAL NIAL NIAL NIAL
 GRUP JENIS 01 02 03 04 05 06 I ACANTHURIDAE 1 Acanthurus blochii - - - - - + Target 2 Acanthurus leucosternon + - - - + + Target 3 Acanthurus lineatus - - - - - + Target 4 Acanthurus nigricans + + - - - - Target 5 Acanthurus pyriferus + + - + - + Target 6 Acanthurus triostegus + - - - - + Target 7 Ctenochaetus binotatus - - - - + + Target 8 Ctenochaetus striatus - - - - - + Target 9 Ctenochaetus strigosus - - - + - - Target 10 Naso hexacanthus - + - - - + Target 11 Zebrasoma djasdjardini + + + + - + Major 12 Zebrasoma scopas - - + - - - Major 13 Zebrasoma veliferum + - - + - + Major II APOGONIDAE 14 Apogon compresus - + - + - + Major 15 Apogon sp. + - + - - - Major 16 Cheilodiptherus macrodon + - + + - - Major
 III BALISTIDAE 17 Balistapus undulatus - + - - - + Major 18 Balistoides viridescens - + + - - - Major 19 Melichthys vidua - - - - - + Major 20 Odonus niger - - - - - + Major 21 Rhinecanthus verrucosus + + - + - - Major 22 Sufflamen bursa + - - - - - Major
 IV CAESIONIDAE 23 Caesio teres + - + - - - Target 24 Pterocaesio sp. - - - - - + Target 25 Pterocaesio trilineata - + - - - - Target V CARANGIDAE 26 Caranx melampygus - - - - - + Target 27 Caranx sp. - - - + - + Target
 VI CHAETODONTIDAE 28 Chaetodon baronessa - + - - - - Indicator 29 Chaetodon citrinelus - - + - - - Indicator 30 Chaetodon falcula - - - - - + Indicator 31 Chaetodon kleini - - - - - + Indicator 32 Chaetodon lunula + - - - - - Indicator
 Lampiran 3. Jenis-jenis ikan karang yang ditemukan di stasiun transek permanen di perairan Pulau Lahewa dan sekitarnya, Kabupaten Nias
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 Lampiran 3. (lanjutan)
 33 Chaetodon ornatissimus - - + - - + Indicator 34 Chaetodon rafflesi + - - + - - Indicator 35 Chaetodon triangulum - - - + - - Indicator 36 Chaetodon trifascialis - - + - - + Indicator 37 Chaetodon ulietensis - - - - + + Indicator 38 Chaetodon vagabundus + - - + - + Indicator 39 Heniochus acuminatus - + - - - - Indicator 40 Heniochus crysostomus + - - - - - Indicator 41 Heniochus varius - + - + - + Indicator
 VII CIRRHITIDAE 42 Cirrhitichthys falco + + + - - - Major
 VIII DIODONTIDAE 43 Diodon hystrix - - - - - + Major 44 Platax teira + - + - - - Target
 IX EPHIPPIDAE 45 Platax teira + - + - - - Target X FISTULARIDAE 46 Aulostomus chinensis - - - - + - Major
 XI HAEMULIDAE 47 Plectropomus mculatum + + + - - + Target
 XII HOLOCENTRIDAE 48 Myripristis sp. - - - - - + Major 49 Sargocentron caudimaculatus - + - - - - Major 50 Sargocentron rubrum + - + - + + Major 51 Sargocentron spiniferum - - + - - - Major
 XIII LABRIDAE 52 Bodianus mesothorax + - - + - + Major 53 Cheilinus chlorurus - + + - + - Target 54 Cheilinus diagrammus + - - - - - Target 55 Cheilinus trilobatus - - - - + - Target 56 Choeronodon anchorago - - - + - - Target 57 Cirhilabrus cyanopleura + - + + + + Major 58 Cirrhilabrus ardonatus + + - - - + Major 59 Cirrhilabrus sp. + + + - - - Major 60 Coris batuensis - + - - - - Major 61 Epibulus insidiator - + - - - + Major 62 Gomphosus varius - + - + + - Major 63 Halichoeres melanurus + - - - - - Major 64 Halichoeres scapularis - - - - + - Major 65 Hemygimnus melapterus - - - + - - Target
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 66 Labroides bicolor + - - - - - Major 67 Thalassoma hardwickey - - - - - + Major 68 Thalassoma lutescens + + - + - - Major
 XIV LETHRINIDAE 69 Lethrinus haraks + + + + + + Target 70 Monotaxis granducolis - + - - - - Target
 XV LUTJANIDAE 71 Gnatodentex aurielonastus - + - - - - Target 72 Lutjanus bigutatus - - - + - - Target 73 Lutjanus decussatus - - + - - - Target 74 Lutjanus fulviflamma + + - - - - Target 75 Macolor niger - - + - - - Target 76 Symphorichthys spilurus - - - - - + Target
 XVI MONACANTHIDAE 77 Oxymonacanthus longirostris - + + - - - Major
 XVII MULLIDAE 78 Parupeneus cyclostomus - - + - + + Target 79 Parupeneus indicus + - + - + - Target 80 Parupeneus macronema + - - - - - Target
 XVIII MURAENIDAE 81 Echidna nebulosa - - - - - + Major 82 Gymnothorax meleagris + - + - - - Major
 XIX OPICHTHIDAE 83 Myrichthys colubrinus - + - - - - Major
 XX PLESIOPIDAE 84 Calloplesiops altivelis - - - - - 1 Major
 XXI POMACANTHIDAE 85 Apolemichthys trimaculatus + + + - - - Major 86 Centropyge eibili + - - - - + Major 87 Centropyge nox + - + - - - Major 88 Centropyge vrolicki + + - - - + Major 89 Pomacanthus imperator - - - - + - Major 90 Pygoplites diacanthus - + - - + + Major
 XXII POMACENTRIDAE 91 Abudefduf vaigiensis - - + - - - Major 92 Amblyglyphidodon aureus + - + - - - Major 93 Amblyglyphidodon curacao - - - - - + Major
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 94 Amblyglyphidodon leucogaster + - + + - + Major 95 Amphiprion clarkii - - - - + - Major 96 Amphiprion ephippium - - + - - - Major 97 Amphiprion ocellaris + - - - - - Major 98 Chromis atripectoralis + - - - - - Major 99 Chromis dimidiata - - - + - - Major 100 Chromis margaritifer + - + - - + Major 101 Chromis ternatensis - + + + + - Major 102 Chromis viridis + + + + - + Major 103 Chromis xanthura - - - + - + Major 104 Chrysiptera leucopoma - - - - - + Major 105 Chrysiptera rolandi + + + + - - Major 106 Chrysiptera talboti + + + + + + Major 107 Chrysiptera talboti - - - - - + Major 108 Dascyllus aruanus + + + - + + Major 109 Dascyllus melanurus + + - - - - Major 110 Dascyllus reticulatus + + + - - - Major 111 Dishistoides prosopotaenia + - + + - + Major 112 Hemiglyphidodon plagiometopon + - + + - - Major 113 Neoglyphidodon melas - + - - - - Major 114 Neopomacentrus azysron - - + - - - Major 115 Pomacentrus alleni - - - - + - Major 116 Pomacentrus lepidogenys - + + - - - Major 117 Pomacentrus sp. + + + + - + Major
 XXIII SCARIDAE 118 Bolbometopon muricatum + - + + + + Target 119 Cetoscarus bicolor + - - - + + Target 120 Chlorurus capistratoides + - + - - + Target 121 Scarus bleekeri - - - - - - Target 122 Scarus dimidiatus - - - + - - Target 123 Scarus frenatus + - + - + + Target 124 Scarus ghoban - - - - - - Target 125 Scarus niger - + - - - + Target 126 Scarus prasiognathus - + - + - + Target 127 Scarus sordidus - - - + - - Target
 XXIV SCOLOPSIDAE 128 Scolopsis ciliata - + - - - - Target 129 Scolopsis margaritifer - + - + + + Target
 XXV SERRANIDAE 130 Anyperodon leucogrammicus + - + - - - Target 131 Cephalopholis argus + + + - - - Target 132 Cephalopholis boenack - + - - - - Target 133 Cephalopholis cyanostigma - - + - - - Target
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 Keterangan : + = ditemukan - = tidak ditemukan
 134 Cephalopholis miniata - + + - + - Target
 135 Cephalopholis urodeta + + + - - + Target
 136 Diploprion bifasciatum + + - - - - Major
 137 Epinephelus merra - - + - + - Target
 138 Variola louti - - - - - + Target
 XXVI SIGANIDAE
 139 Siganus argenteus - - - - + + Target
 140 Siganus punctatus - - - - - + Target
 141 Siganus spinus - - - - - + Target
 XXVII SYNGNATHIDAE
 142 Corythoichtys sp. - - - - - + Major
 143 Synodus variegatus - + - - - - Major
 XXVIII SYNODONTIDAE
 144 Synodus variegatus - + - - - - Major
 XXIX TETRAODONTIDAE
 145 Arothron immaculatus - - + + + - Major
 146 Arothron nigropunctatus - + + + - + Major
 147 Canthygaster compressa - - + - - - Major
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